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ABSTRAK 

 

Popy Febrianti Purwoko. Aktivitas Harian dan Ekologi Pakan Monyet Ekor 

Panjang (Macaca fascicularis) Kelompok Mata Satu di Suaka Margasatwa 

Muara Angke (SMMA), Jakarta Utara. Dibimbing oleh: Ir. Yorianta Sasaerila, 

M.Sc., Ph.D. dan Dr. Dewi Elfidasari, S.Si., M.Si. 

 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan salah satu spesies vokal di 

Suaka Margasatwa Muara Angke (SMMA). Tingginya interaksi manusia terhadap 

monyet ekor panjang dapat memicu potensi ketergantungan monyet ekor panjang 

dalam hal mencari makan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari aktivitas harian 

dan ekologi pakan monyet ekor panjang di kawasan SMMA. Pengamatan dilakukan 

dengan metode focal animal sampling dilakukan selama 9 jam per hari selama 12 hari. 

Dari hasil yang didapatkan, aktivitas makan yang berasal dari alam masih memiliki 

persentase tertinggi pada anakan (99.12%), diikuti oleh betina dewasa (94.62%), betina 

remaja (93.74%), jantan remaja (89.47%) dan jantan dewasa (77.91%). 

Ketergantungan monyet ekor panjang di SMMA dalam mendapatkan makanan dari 

manusia masih rendah, pada jantan dewasa sebesar 12.72%, diikuti oleh jantan remaja 

(2.34%), betina dewasa (1.86%), betina remaja (1.41%) dan anakan (0.18%). Namun, 

adanya aktivitas manusia yang memberi makan di kawasan SMMA dapat 

mempengaruhi perilaku alami yang dimiliki monyet ekor panjang di kemudian hari. 

 

Kata kunci: Aktivitas mencari makan, monyet ekor panjang, SMMA 

 

 

ABSTRACT 

 

Popy Febrianti Purwoko. Daily Activity and Feeding Ecology in Mata Satu Troop 

of Long-tailed Macaques at Muara Angke Wildlife Sanctuary (MAWS), North 

Jakarta. Supervised by: Ir. Yorianta Sasaerila, M.Sc., Ph.D. and Dr. Dewi Elfidasari, 

S.Si., M.Si. 

 

Macaca fascicularis (long-tailed macaques) live in the conservation area, Muara 

Angke Wildlife Sanctuary (MAWS). Because increase interaction with human 

activities has been shown to affect macaque foraging behavior, we studied whether the 

macaque reside in this conservation area has changed their foraging behavior. 

Observation were done using focal animal sampling method, with total of 12 

observations. We found that natural habitat was still the most area to be forage by 

macaques, 91.17% juvenile females, 89.49% adult females, 82.79% juvenile males, 

76.65% adult males, and 71.02% infants. The majority of the macaques foraged from 

natural habitat during the day (89.42%), followed by the morning (85.96%) and the 

evening (66.95%). Small percentage of macaques (11.43%) got their food in the 

evening, given by humans. We conducted that the foraging behavior of Mata Satu 

population live in MAWS, has not been affected by human activities. However, there 

is potential to wand the shift of behavior (become dependent to human) if human 

activities near the MAWS area continue to feed the long-tailed macaques. 

  

Keywords: Foraging behavior, long-tailed macaque, MAWS 
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ABSTRAK 

INDARU RETNO ARIATI. Perbandingan Pertumbuhan Kecoa Madagaskar 

(Gromphadorhina portentosa) Berdasarkan Perbedaan Jenis Pakan 

Tambahan. Dibimbing oleh YORIANTA SASAERILA dan DEWI 

ELFIDASARI. 

 

Pakan kecoa Madagaskar di Amerika Serikat umumnya berupa buah-buahan, yaitu: 

apel, pisang dan anggur. Jenis makanan tersebut cukup mahal di Indonesia, bila 

diberikan sebagai pakan ternak karena lebih diutamakan untuk konsumsi manusia. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai pengaruh kombinasi pakan 

konsentrat dengan dicampur bahan-bahan lokal alternatif yang harganya jauh lebih 

murah (lemon, sawi putih, singkong) terhadap pertumbuhan kecoa Madagaskar (G. 

portentosa) berusia 3 bulan. Pengukuran kecoa Madagaskar yang dilakukan 

meliputi konsumsi total pakan konsentrat dan pakan tambahan, bobot badan, 

panjang badan. Berdasarkan data yang didapat diketahui pertambahan bobot kecoa 

Madagaskar paling tinggi adalah kecoa yang diberi pakan KL yaitu jantan 

1,52/g/ekor/minggu, dan betina 1,80/g/ekor/minggu. Pakan yang dikonsumsi oleh 

kecoa dimanfaatkan untuk pertambahan bobot badan dibandingkan untuk 

menambah panjang thoraks. Panjang abdomen yang bertambah selama penelitian 

memiliki kaitan dengan bobot badan, yaitu pertambahan bobot badan kecoa 

Madagaskar, sejalan dengan pertambahan panjang dari abdomennya. 

 

Kata kunci: Kecoa Madagaskar, Lemon, Sawi Putih, Singkong. 

 

ABSTRACT 

INDARU RETNO ARIATI. Growth Comparison of Madagascar Hissing 

Cockroaches (Gromphadorhina portentosa) Based on Operating Difference 

Additional Feeds. Supervised by YORIANTA SASAERILA dan DEWI 

ELFIDASARI. 

 

Madagascar hissing cockroach feed in the United States are generally in the form 

of fruits, namely: apples, bananas and grapes. Those kind of foods are quite 

expensive in Indonesia, when administered as animal feed because it is preferred 

for human consumption. Therefore, research on the effect of the combination of 

concentrate feed with additional alternative local ingredients that cost cheaper 

(lemon, napa cabbage, cassava) to the growth of Madagascar cockroach (G. 

portentosa) 3 months old. Madagascar cockroach measurement was conducted on 

the total consumption of feed concentrate and additional feed, body weight, body 

length. Based on the data obtained is known the highest weight gain is male 

cockroaches which fed KL (1.52/g/head/week), and females (1.80/g/head/week). 

Feed consumed by cockroaches utilized for body weight gain compared to the 

thoracic lengthen. The lengthen of the abdomen increased during the study had to 

do with weight, namely Madagascar cockroach body weight gain, in line with the 

lengthen of the abdomen. 

 

Keywords: Madagascar Hissing cockroaches, Lemon, Napa Cabbage, Cassava 

 




